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ABSTRAK 

PERKAWINAN BEDA AGAMA DALAM PANDANGAN ISLAM LffiERAL 

Manusia sebagai makhluq yang sempurna diberi hawa nafsu sejak zaman adam, 
mulai dari remaja hingga umur tinggal sejengkalpun manusia selalu menghadapi persoalan 
ini, laki-taki maupun perempuan mengalami hal yang serupa. Kebutuhan ini beraneka ragam 
bentuknya dan beraneka rag am pula cara memenuhinya. 

Islam mengajarkan, untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia dianjurkan untuk 
menikah. Terlebih bagi orang yang umumya, kemampuannya (baik secara ekonomi maupiun 
secara fisik) telah memenuhi syarat. Bagi Islam menikah tidak hanya sekedar memenuhi 
kebutuhan biologis saja, akan tetapi pernikaban memiliki arti yang cukup luas, diantaranya 
guna meneruskan keturunan, syi'ar Islam, ibadah juga membina keluarga sakinah. 

Fenomena yang terjadi pada masyarakat kita belakangan ini sangatlah beragam, 
diantaranya yaitu perkawinan beda agama yang saat ini kembali marak, hal ini tidak saja 
dilakukan oleh kalangan artis atau tokob cedekiawan Islam (Nurcbolis Madjid) yang 
menikahkan putrinya dengan seorang yahudi. Akan tetapi ini sudah meluas dalam 
masyarakat kit a pada umumuya. 

Hal ini terjadi at as beberapa persoalan yang ada dalam masyarakat kit a, diantaranya 
masyarakat tidak tabu akan hukum Islam, dan yang mengejutkan lagi bahwa fenomena 
diatas dilakukan atas dasar argumen yang cukup kuat, baik menurut hukum Islam maupun 
hukum positif. Sehingga hal ini menjadi angin segar bagi pasangan yang se]ama ini merasa 
terganjal dengan persoatan hukum agama dan hukum positif dalam bubungan mereka. 

Dilihat dari hukum Negara, memang tidak mengizinkan kawin antar agama. Dalam 
agama yang umum ada dua penjelasan: Pertama, secara eksplisit teks al-Quran membolehkan 
laki-laki muslim menikah dengan perempuan non-muslim. Itu terdapat dalam surat al­
Ma'idah ayat 5. Bahkan, ada pembahasan ulama yang lebih luas tentang ayat itu. Umumnya, 
yang masuk lingkup ahli kitab itu hanya Yahudi dan Kristen. Tapi dalam ayat itu bukan 
disebut ahli kitab, tapi orang-orang yang mempunyai kitab suci. 

AJ-Qur'an ada]ab kalam Agung Universal yang menjadi petunjuk sekaligus media 
komunikasi serta sumber hukum yang tidak ada pertentangan dida1am penerimaannya 
sebagai hujjab. Universalitas al-Qur'an inilab dipabami oleh Islam liberal sebagai sebuab 
langkah maju sebagai kitab suci yang menghargai kesederajatan martabat manusia dalam 
tataran kemanusian tanpa melihat perbedaan agama. Atas pemahaman diatas Islam liberal 
berpendapat bahwa perkawinan beda agama adalah sah-sah saja dilakukan, dengan dasar 
konsep ablul-kitab dan Universalitas al-Qur'an. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Wlljhu a/- lstidliil (argumen 
Pengambilan sebuah dali1 da1am satu keputusan hukum) dipadu dengan pendekatan at-Ta'lll 
Dengan pendekatan Wtljhu a/-lstidliildimaksudkan sebagai media untuk mendekati masalah 
dengan kaca mat a keagamaan. Sedangkan pendekatan at-Ta'IJJ digunakan untuk kebutuhan 
meneropong dan mendeskripsikan bagaimana sebuah lstinba{ mampu memberikan kejelasan 
sebuah hukum. Sebagaimana banyak terjadi masalah dalam persoalan perkawinan beda 
agama. 

Islam Hberal menilai bahwa perkawinan antar agama adalah sah-sah saja. Hal ini 
dinilai sudah banyak terjadi pada masa nabi. Nabi pemah mengawini wanita ablul kitab, 
yaitu mariah qibtiah (nasrani). Demikian haluya sahabat nabi yaitu hudzaifah AI-Yaman, 
pernah menikabi seorang wanita yahudi dan sahabat lain tidak ada yang menentang. 
Langkah nabi dan sahabat diambil atas dasar. Dalam pemahaman yang berkembang, Islam 
liberal memahami bahwa tidak hanya laki-laki muslim yang boleh menikabi wanita non 
muslim, wanita muslim juga sah dinikabi laki-laki non muslim, karena dalam Al-Qur'an 
sendiri tidak ada larangan tegas tentang hal tersebut. Karena AJ-Qur'an menganut paham 
universal tentang martabat manusia yang sederajat, tanpa melihat perbedaan agama dan 
perbedaan gender 

t 



Pendasaran atas pembolehan p~rkawinan beda agama oleh Islam liberal adalah 
gagasan tentang ahli kitab. Dala:rn papq&lJgan Nurcholis Madjid, batasan ahlul kitab tidak 
saj~ palam lj_qgkup yahudi dan n~srani, akan tetapi semua agama yang merniliki kitab suci 
adalah ahl~l JcH~p. Hal ini ditegaskan oleh tindakan nabi ketika memungut jizyah dari kaum 
majusi dan sh~bi'in (sementara jizyah hanya diambil dari kelompok ahlul kitab). Maka dari 
itu majusi, s~~bi 'in adalah ahlul kitab yang boleh dikawini oleh orang Islam, demikian 
halnya agama~~gama lain yang memiliki kitab suci seperti hindu, budha, dan lain-lain 

Banyak pemikir kontemporer yang memperluas pandangan ini- yang juga menjadi 
anutan banyak ulama Salaf- bahkan misalnya Imam Abu Hasan yang menganggap bahwa 
penganut agama Hindu dan Buddha tercakup dalam pengertian siapa yang disebut Ahli 
Kitab ini. 

Tentang apakah ahli Kitab musyrik atau tidak, terdapat perbedaan pandangan di 
»>angan ulama .. Fahrurrazi, yang menu]js TafSlr al-Kablr misalnya secara tegas menyebut 
mereka itu sebagai musyrik, sehlngga status hukum (legal) tertentu yang berlaku bagi 
mereka sama dengan yang diterapkan pada kamnmusyrik. 

Pada titik ini kita tentu tidak bisa lagi mengandalkan pendekatan-pendekatan atau 
metode-:rn_etode in the old fashion. Kita perlu membuka diri terhadap perubahan-perubahan 
yang tengah dan akan terus berlangsung sekaligus membuka diri terhadap segala sesuatu 
yang akan membuka pemahaman yang lebih jauh. Segala bentuk absolutisme hanya akan 
membelenggu pikiran. 



BABI 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

Manusia tercipta dalam bentuk laki-laki dan perernpuan, serta beragam 

suku, ras dan golongan. Bahkan beraneka ragam dalam beragarna dan mernilih 

agama, sehingga mernicu rnanusia mengetahui dan mengenal lebih banyak 

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan manusia, sehingga dari sinilah rasa 

saling rnemaharni perbedaan-perbedaan yang ada muncul pada diri manusia di 

muka bumi ini. 

Hal ini menjadi lumrah bagi manusia yang merniliki banyak kelebihan 

sebagai makhluk Tuhan. 

Man usia merniliki daya fikir (Good Thingldng) dan analisa sebagai alat 

tmtuk rnempertimbangkan segala tindakannya. 

Manusia sebagai makhluq yang sempurna juga diberi hawa nafsu sejak 

zaman adam, mulai dari remaja hingga umur tinggal sejengkalpun manusia 

selalu menghadapi persoalan ini, laki-laki maupun perempuan mengalam.i hal 

1 Al-f:Iujur~t (49): l3 
2 Al-lsra' (17): 70 

l 
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yang serupa. Kebutuhan ini beraneka ragam bentuknya dan beraneka ragam pula 

cara memenuhinya. 

Islam mengajarkan, untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia 

dianjurkan untuk menikah.3 Terlebih bagi orang yang umurnya, kemampuannya 

(baik secara ekonomi maupiun secara fisik) telah memenuhi syarat. Bagi Islam 

menikah tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan biologis saja, akan tetapi 

pernikahan memiliki arti yang cukup luas, diantaranya guna meneruskan 

keturunan, syi'ar Islam, ibadahjuga membina keluarga sakinah. 

Fenomena yang tetjadi pada masyarakat kita belakangan ini sangatlah 

beragam, diantaranya yaitu perkawinan beda agama yang saat ini kembali marak, 

hal ini tidak saja dilakukan oleh kalangan artis atau tokoh cedekiawan Islam 

(Nurcholis Madjid) yang menikahkan putrinya dengan seorang yahudi. Akan 

tetapi ini sudah meluas dalam masyarakat kita pada umumnya. 

Hal ini terjadi atas beberapa persoalan yang ada dalam masyarakat kita, 

diantaranya masyarakat tidak tabu akan huktll11 Islam, dan yang mengejutkan lagi 

bahwa fenomena diatas dilakukan atas dasar argumen yang cukup kuat, baik 

menurut hukum Islam maup1.m hukum positif. Sehingga hal ini menjadi angin 

segar bagi pasangan yang selama ini merasa terganjal dengan persoalan hukum 

agama dan hukum posit if dalam hubungan mereka. 

3 Al-J:.lafi? ibn ljajar al-'Asqalani, "Bulughul Maram," ( Surabaya: al-Hidayah), hlm. 205 

4 Ar-Rlim (30): 21 
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Dilihat dari hukum Negara, memang tidak mengizinkan kawin antar 

agama. Dalam agama yang ummn ada dua penjelasan: Pertama, secara eksplisit 

teks al-Quran memboJehkan Jaki-Jaki muslim menikah dengan perempuan non­

muslim. Itu terdapat dalam surat al-Ma'idah ayat 5. Bahkan, ada pembahasan 

uJama yang Jebih luas tentang ayat itu. Umumnya, yang masuk lingkup ahli kitab 

itu hanya Yahudi dan Kristen. Tapi dalam ayat itu bukan disebut ahli kitab, tapi 

orang-orang yang mempunyai kitab suci. 

Dalam al-Qur'an terdapat kategorisasi golongan musyrik, mukmin dan Ah1 

aJ-Kitab. Orang musyrik adalah mereka yang percaya pada adanya Tuhan, tapi 

tidak percaya pada kitab suci dan atau tidak percaya pada salah seorang nabi. 

Mereka itu adalah mu'iyrik Mekah dan secara hukum Jslam tidak boleh sama 

sekali dinikahi. Kalau ahli kitab, mereka percaya pada salah seorang nabi dan 

salah satu kitab suci. 

Teks al-Qur'an secara eksplisit tidak ada yang melarang. Hanya saja, 

mayoritas ijtihad para ulama, termasuk di Indonesia, tidak membolehkannya 

meski secara tekstual tidak ada larangan. Makanya, yang membolehkan memiliki 

landasannya dan yang melarang juga punya landasan tertentu. Larangan 

muslimah menikah dengan laki-laki non-Islam itu tidak disebutkan dalam al­

Qur'an. Ini merupakan pendapat sebagian ulama. 

Sebuah kisah tentang sepasang suami-isteri. Yang perempuan, pada 

mulanya muslim, lantas menikah dengan seorang berkebangsaan Belanda, lantas 

masuk Kristen. Dan mereka sudah punya tiga anak. Kemudian dalam 

petjalanannya, perempuan ini mau kembali masuk Islam dan minta izin kepada 
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suaminya. Akhirnya diizinkan oleh suaminya dan perempuan itu masuk Islam. 

Masalah kita sekarang berbeda, yang suaminya masih Katolik dan perempuannya 

Islam. Itu dHzinkan sendiri oleh suami. Apakah dalam kondisi begini akan 

dibolehkan kalau kita berpegang pada pendapat pada ulama tadi? Kalau 

sekiranya ini tidak dibolehkan, tentu saja wajib cerai. Bagaimana hak perempuan 

ini? Dia bahk:an bisa diusir dari Belanda. Apakah memang agama itu 

menempatkan kedudukan wanita sepe~ti ifu? Oleh karena itu, karena tidak ada 

teks yang tegas tentang itu, maka ijtihad yang berlaku tentang pemikahan seperti 

itu tentu perlu ditinjau kembali.5 

Persoalrumya memang tidak semudah itu. Mengenai masalah anak, 

misaJnya, biasanya dijawab dengan bagaimana suami-isteri itu mendidik anak 

secara baik. Karena dalrun semua agruna mengru1dung nilai moral yru1g sama dan 

bersifat universal. Kita mendidik anak untuk berbuat baik pada orang tuanya. 

Dan mendidik anak supayajangan berbuat jahat dan berbuat baik pada siapa saja. 

Penyuslm menilai, itu adalah ni1ai-ni1ai lmiversaJ yang sangat ditekankan semua 

agruna. Jadi kita didik ru1ak kit a secara baik kemudian dia pilih agruna apa, hal itu 

terserah anak. 

Dalam masalah warisan, pendapat ulama berbeda-beda. Ada yang 

menyebut tidak boleh saJing mewarisi kalau berbeda agama. Tapi ada yang 

berpendapat seslmgguhnya sang isteri bisa mewarisi suami dan tidak bisa 

seba1ilmya. 

5 Luthfi as-Syaukani dalam rubrik diskusi www.islamfib.com. Akses tanggal 08 Januari 
2003 
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Masalah perkawinan agama memang rumit. Ia tidak hanya berhubtmgan 

masalah sosial-keluarga tetapi juga berkaitan dengan hukum Tuhan. Faktanya ia 

tetjadi di rnasyarakat. Pendapat pun pro dan kontra. Narntm daJam skripsi ini 

yang menjadi persoalan bukanlah sekedar boleh dan tidaknya perkawinan beda 

agarna, tetapi lebih jauh pada pendasaran dan pengharnpiran seperti apa yang 

digunakan untuk membolehkan atau melarang perkawinan beda agama. 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis di atas, maka 

dapat diketemukan pokok permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini. 

Adaptm pokok permasalahannya adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana Islam Liberal memandang perkawinan beda agama dengan 

merunut sebuah teks keagamaan? 

2. Istinbath apa yang mendasari pandangan Islam liberal tersebut? 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tuj uan pen eliti an 

a. Untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai pendapat 

Islam liberal tentang perkawinan beda agama. 

b. Mengkaji lebihjauh konsep-konsep Islam liberal. 

c. Untuk mengetahui landasan atau dasar hukum yang digunakan 

dalam persoalan perkawinan beda agama. 
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2.Kegtmaan peneBtian 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan tentang perkawinan 

beda agama dalam Islam secara mnum, khususnya Islam liberal. 

b. Dengan penyusunan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan meramaikan khazanah Ilmu pengetahuan terutama da1am 

hukum Islam. 

c. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar Satjana 

Huktun Islam pada Fakultas Syari'ah UIN Stman Kalijaga 

Y ogyakarta. 

E. Telaah Pusta.ka 

Diskursus seputar perkawinan beda agama dalam Islam liberal sejauh ini 

beJum ada pembahasan menyeJuruh daJam satu tulisan secara utuh, namtm 

demikian, hal ini membuat tim penulis Paramadina beranjak tmtuk menuliskan 

kegalauannya tentang perkawinan beda agama.6 Para penulis dalam buku ini 

mencoba memaparkan pijakan keimanan (tauhid), tentang Ah1 al-kitiib antara 

Nasrani, Yahudidan diluar keduanya., Ahl al-zimmah, jjzyah, kawin beda agama, 

waris beda agama dan persoalan-persoalan pluralitas yang nantinya akan kita kaji 

dalam bah-bah berikutnya. (Penyusun Menggunakan buku ini sebagai data primer 

dalam penyustulaJ.l skripsi ini, dru.1 buku-buku lain sebagai data sela.mder) 

6 Tim Penutis Paramadina, Fiqh Lintas Agama: Membangun Masy arakat 
Inklusif-Pluralis, (Jakarta: Yayasan WakafParamadina dan TAF, 2004). 
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Demikian juga tokoh Jaringan Islam Liberal (JIL) Ulil Absar Abdalla 

pemah menuangkan komentamya dalam tulisan berbentuk artikel yang cukup 

menghebohkan di harlan kompas (18/1112002) salah satunya poin tentang 

bolehnya laki-laki maupun perempuan melakukan perkawinan meski 

pasangannya berbeda agama. 

Sepanjang telaah penyusun, tidak banyak penulisan ilmiah yang secara 

khusus mengkaji fenomena perkawinan beda agama dalam pandangan Islam 

liberal secara teoritik dan gamblang. 

Dalam buku lain, Penerapan Kritik NaJar hlan1 Arkotm Alas Larangan 

Perkawinwan Beda Agama karya Suhadi yang diterbitkan oleh Tikar Pandan, di 

I 

dalamnya buku ini mencoba menjelaskan tentang Arkoun dru1 kritiknya atas 

larangan perkawinan beda Agruna, sebenamya buku ini adalah sebuah skripsi 

yang kemudian diterbitkan. 

Prof. Dr. Masjfuk zuhdi dalam bukunya Masii'il Fiqhiyyah menjabarkan 

seputar kontradiksi penerapan UU no.l/1974 tentang perkawinan campur, ia 

menemukan kejanggalan bahwa UU di atas tidak dengan tegas menjabarkan 

hukurn perkawinan beda agama, akan tetapi ia menilai bahwa UU diatas hanya 

mengatur tentang perkawinan crunpur sebatas perkawinan orang yang berbeda 

kewarga-negaraannya. Dalam halaman lain ia menegaskan bahwa perkawinan 

beda agruna adalah perkawinan-perkawinan yang dilakukru1 oleh orang beda 

agama. Kemudian ia membatasi perkawinan beda agama pada tiga pokok; 

I. Perkawinan antara seorang pria muslim dengan wrulita musyrik. 

2. Perkawinan antara seorang pria musli dengan wanita ahlul kitab. 
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3. Perkawinan antara wanta muslimah dengan pria non-muslim dengan pria non 

muslim.7 

Jika kita menilik pada kitab-kitab klasik maupun pandangan empat 

madzhab besar yang banyak dianut di Indonesia, disana akan banyak di temukan 

diskursus ten tang perkawinan beda agama (perkawinan dengan ahl ul kitab ). 

N amun jika kit a mencari diskursus diatas dalam pandangan Islam Liberalniscaya 

pembaca belum dapat menemukannya secara rinci, karena wacana Islam liberal 

muncul dimulai pada abad 19. Kalaupun ditemukan paham yang sama tentang 

perkawinan beda agama dengan Islam liberal. Maka dari sanalah Islam liberal 

mulai menemukan pijakan. 

Sejauh pengetahuan penyusun, di fakultas Syari' ah Khu.•msnya jurusan al­

Ahwalu as-Syahsiyah belum pemah dilakukan penelitian dalam objek fonnal 

tentang perkawinan beda agama dalam pandangan Islam liberal. 

F. Kerangka Teoretik 

Al-Qur'an adalah kalam Agung Universal yang menjadi petunjuk 

sekaligus media komunikasi serta smnber hukum yang tidak ada pertentangan 

didalam penerimaannya sebagai hujjah. Universalitas al-Qur'an inilah dipahami 

oleh Islam liberal sebagai sebuah langkah maju sebagai kitab suci yang 

menghargai kesederajatan martabat manusia dalam tataran kemanusian tanpa 

melihat perbedaan agama. Atas pemahaman diatas Islam liberal berpendapat 

7 Masjfuk Zuhdi , Masail Fiqhiyah,(Surabaya: Al-Hidayah), balm. 4 
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bahwa perkawinan beda agama adalah sah-sah saja diJakukan, dengan dasar 

konsep ahlul-kitab dan Universalitas al-Qur'an. 

Hal ini bagi kalangru1 Islam revivalis (Islrun Fundamental) dimaknai 

sebagai penghianatan terhadap Islam dan al-Qur'an. Tidak saja pada masa kini, 

ptm pada masa Islam abad perte11gahan beberapa uJama' berpendapat bahwa 

perkawinan beda agruna tetap saja tidak diperbolehkan baik dari kalangan yahudi 

mauptm Nasrani (Kristen) mereka menilai agama selain Islam adalah (mu<;yrikah) 

syirik. Meskiptm demikian sebagian ulama' pada waktu meperbolehka11 

perkawinan beda agama baik yahudi mauptm Nasrani karena kedua agama 

tersebut adalah sama-sruna agama wahyu (revealed reHgion),8 terlebih panda11gan 

Nurcholish Madjid mauptm Rasyid Ridha dengan konsep ahJul-kitab; ia 

memal1runl bahwa ahlul kitab tidaklah hanya dibatasi pada kala11ga11 yahudi da11 

nasrani saja melainkan semua agama yang memiliki kitab suci semisaJ majusi, 

shabi'il1, budha, hindu dan lain sebagainya. 

Kalangan Jslrun liberal percaya dengan kaidah yang menyatakan "al-

Mufraf¥afu 'ala al-qadlmi as-siilih wa al-akhZu bi al-jadld al-a_slah," demikiru1 

halnya dengan :firman Allah: 

8 !Nd, Halm. 7 

9 Al-Baqiirah (2): 221 
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Dalam ayat ini Al-Qur'an menjelaskan bahwa katm1 mukmin dilarang 

mengawini perempuan musyrik -dalam temlinologi Islam revivalis-, namun 

demik:ian, Al-Quran dalam Al-Maidah ayat 5 juga menjelaskan tentang 

dihalalkannya perempuan yang menjaga kehormatan, yaitu perempuan ahlul 

kit a b. 

Mtmculnya Islam liberal dan perhatiannya terhadap persoalan hokum 

merupakan pergolakan dalam menghadapi tantangan dtmia Islam yang serba 

plural ser1a global, dan juga coJJcem terhadap pembentukan huktun Islam yang 

ramah atas ni1ai-nilai perlindtmgan dalam kebebasan beragama. Perubahan sosial 

lal1 yang mampu menterjemahkan nilai-nilai konteks kekinian serta membentuk 

satu kepasHan hukum agar Islam tidak ditinggalkan pemeluknya, karena huktm1 

sendiri menjadi berubah (Deksibel) ketika keadaan umat berubah dan 

menginginkan satu perubahan dikarenakan ada i/Jat yang dapat diposisikan dan 

tidak mengurangi makna pernikahan (salah satm1ya menghindari zina) dan 

ditetapkannya satu hukum, agar kemaslahatan tU11at Islam pada umumnya tetap 

teljaga. 

G. Metode Penelitian 

l.Jenis penelitian 

Jenis penelitian merupakan studi teks atau sering dikenal dengan studi 

kepustakaan (Ljbrary Research} 
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2.Sifat penelitian 

Deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan fenomena­

fenomena sosial keagamaan tentang persoaJan yang diteHti, serta 

menganalisa hal-hal yang t.erkait dengan persoalan tersebut . 

3.Pendekatan masalah 

Pendekatan yang digunakan nantinya adalah pendekatan Wajhu ai­

Istidliil(argumen Pengambilan sebuah dalil dalam satu keputusan hukum) 

dipadu dengan pendekatan at- Ta'UI. Deugau pendekatan Wajhu al-lstidliil 

dimaksudkan sebagai media unt uk mendekati masalah dengan kaca mat a 

keagamaan. Sedangkan pendekatan at-Ta'UI digunakan untuk kebutuhan 

meneropong dan mendeskripsikan bagaimana sebuah Istli1bii{ mampu 

memberikan kejelasan sebuah hukum. 10 Sebagaimana banyak teijadi 

masalal1 dalam persoalan perkawinan beda agama. 

4.Teknik Pengumpulan Data 

Data primer yang digunakan dalam studi ini adalah data berupa buku­

buku, jumal, dan tulisan-tulisan lain tentang perkawinan campur yang 

ditulis oleh kalangan Islam liberal ( Paramadina). 

Sedangkan data sekunder berupa tulisan-tutisan pendukung yang 

membahas perkawinan carnpur baik dari kalangan TIL (Jaringan Islam 

Liberal) maupun lainnya . . 

10 Muhammad Abu Zahrah, U~ul Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1958), him. 23 



5.Analisa data 

Kualitatif dengan cara berpikir 

a. Indubi 
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Yaitu menganalisa data yang bersifat khusus yang yang merniliki unsur 

kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan 

tnnum. 

b.Deduksi 

Y ait u menganalisa data yang bersifat umum tmtuk di ambil satu 

kesimpu1an khusus. 

H. Sistematika Pembahasan 

Di dalam penyusunan skripsi ini digtmakan sitematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

tujuan dan kegtmaan, te]aah pustaka, kerangka teoritik, metode pene1itian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat tentang pemikahan dalam hukum Islam, dasar 

pemikahan Islam pada umumnya (konvensional), kritik yang berkembang 

terhadap pemikahan pada umumnya. 

Bah ketiga memuat tentang Islam liberal, sejarah dan perkembangannya, 

gagasan-gagasan yang diusung (visi dan misi) serta agenda besarnya. 

Bab keempat adalah pokok persoalan yaitu pemikahan beda agama 

dalam pandangan Islam liberal , landasan teologis mauptm teoritis 
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diperbolehkannya perkawinan beda agama, persoala:n-persoalan yang mtmcul 

dari sisi sosiologis, teologis dan psikologis. 

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 



BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di bab-bab selanjutnya, maka dapat disimpulkan dua hal 

sebagai berikut : 

1. Tentang kawin beda agama, Islam liberal menilai bahwa perkawinan antar 

agama adalah sah-sah saja. Hal ini dinilai sudah banyak tetjadi pada masa 

nabi. Nabi pernah mengawini wanita ahlul kitab, yaitu mariah qibtiah 

(nasrani). Demikian halnya sahabat nabi yaitu hudzaifah Al-Yaman, pemah 

menikahi seorang wanita yahudi dan sahabat lain tidak ada yang menentang. 

Langkah nabi dan sahabat diambil atas dasar. Dalam pemahaman yang 

berkembang, Islam liberal memahami bahwa tidak hanya laki-laki muslim 

yang boleh menikahi wanita non muslim, wanita muslim juga sah dinikahi 

laki-laki non muslim, karena dalam Al-Qur'an sendiri tidak ada larangan 

tegas tentang hal tersebut. Karena A1-Qur'an menganut paham universal 

tentang martabat manusia yang sederajat, tanpa melihat perbedaan agama 

dan perbedaan gender. Hal ini dipicu dari prinsip semangat kesetaraan 

gender yang saat ini didengung-dengungkan dan menjadi konsep Islam 

liberal tentang hak-hak perempuan. Sebagaimana Ulil Absar Abda11a, 

Nurcholish Madjid juga dengan keras menegaskan bahwa perkawinan beda 
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agama adalah keniscayaan, terlebih wanita muslim dengan laki-laki non 

muslim. 

2. Pendasaran at as pembolehan perkawinan beda agama oleh Islam liberal adalah 

gagasan tentang ahli kitab. Dalam pandangan Nurcholis Madjid, batasan 

ahlul kitab tidak saja dalam lingkup yahudi dan nasrani, akan tetapi semua 

agama yang memiliki kitab suci adalah ahlul kitab. Hal ini ditegaskau oleh 

tindakan nabi ketika memungut jizyah dari kaum majusi dan shabi'iu 

(semeutara jizyah hanya diambil dari kelompok ahlul kitab). Maka dari itu 

majusi, shabi'in adalah ahlul kitab yang boleh dikawini oleh orang Islam, 

demikian halnya agama-agama lain yang memiliki kitab suci seperti hindu, 

budha, dan lain-lain. Dalam tradisi klasik Imam Abu Yusuf yang 

menganggap bahwa siapapuu yang mempercayai seorang N abi vang pemah 

diturunkan Allah maka ia adalah Abli Kitab. Banyak pemikir kontemporer 

yang memperluas pandangan ini- yang juga menjadi anutan banyak ulama 

Salaf- bahkan misalnya Imam Abu Hasan yang meuganggap bahwa 

peugauut agama Hindu dan Buddha tercakup dalam pengertian siapa yang 

disebut Ahli Kitab ini. 

Tentang apakah ahli Kitab musyrik atau tidak, terdapat perbedaan 

pandangan di kalangan ulama .. Fahrurrazi, yang menulis Tafsir al-Kabir 

misalnya secara tegas meuyebut mereka itu sebagai musyrik, sehingga status 

hukum (legal) tertentu yang berlaku bagi mereka sama dengan yang 

diterapkan pada kaum musyrik. 
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B. Saran 

Upaya menghadirkan penafsiran dan pemahaman at as sat u persoalan 

merupakan usaha yang tak pernah berakhir. Apalagi ketika kita memasuki sebuah 

dunia yang disarati dengan perubahan. Dalam dunia seperti ini mau tak mau kita 

juga harus mencari terobosan-terobosan baru dalam rangka menguak dunia yang 

penuh misteri dan keganjilan-keganjilan. 

Pad a titik ini kit a tentu tidak bisa lagi mengandalkan pendekatan­

pendekatan atau metode-metode in the old fashion. Kita perlu membuka diri 

terhadap perubahan-perubahan yang tengah dan akan terus berlangstmg sekaligus 

membuka diri terhadap segala sesuatu yang akan membuka pemahaman yang 

lebih jauh. Segala bentuk absolutisme hanya akan membelenggu pikiran. Sangat 

mungkin kita akan menjadi liar. Tetapi hanya dengan ke"liar"anlah 

kemungkinan-kemungkinan baru dapat terkuak. 
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No. Surat 
01. An-Nur, ayat 32 

02 An-N ahl, ayat 72 

TERJEMAHAN 

Terjemah 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenai mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Menegetahui 
lagi Maha Mengenal 
Dan sesungguhnya telah karni muliakan anak-anak adam, 
karni angkut mereka didaratan dan dilautan, kami beri 
mereka rizki dari yang baik-baik dan karni lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna at as kebanyakan makhluk 
yang telah kami ciptakan 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah menciptakan 
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna 
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar­
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir 
Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik. 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mu'min lebih baik daripada wanita musyrik, walaupu 
ia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan Wanita-wanita mu'min) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik walau ia menarik 
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izinNya. Dan 
Allah menerangkan ayat-ayatNya (Perintah-perintahNya) 
kepada man usia supaya mereka mengambil pelajaran 

Terjemah 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 
Allah akan memampukan mereka dengan karuniaNya. Dan 
Allah Maha Luas (pengetahuannNya) lagi Maha 
Mengetahui 
Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu 
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sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu it u, 
anak-anak dan cucu-cucu. Dan memberimu rizki dari yang 
baik-baik. Maka mengapakan mereka beriman kepada yang 
batil dan mengingkari nikmat Allah?". 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamua 
mengwininya). Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi 
Dihalalkan bagi kamu pada malam puasa bercampur 
dengan istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu. 
Dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu. Karena itu Allah mengampuni kamu dan 
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu. Dan makan-minumlah hingga jelas bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasamu itu sampai malam. (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu sedang beri ' tikaf 
dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat­
ayatnya kepada man usia, supaya mereka bertakwa. 

Teljemah 
Katakanlah: ''Kami beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada karni dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak-anaknya, dan apa 
yang diberikan kepada Musa, Isa dan dan para nabi dari 
Tuhan Mereka. Dan karni tidak membeda-bedakan 
seorangpun diantara mereka dan hanya kepadanyalah kami 
menyerahkan diri." 
Barangsiapa mencari agama selain Agama Islam, maka 
sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya. 
Dan dia di Akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 
Orang-orang yahudi berkata: Tangan Allah terbelunggu 
sebenamya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan oleh apa yang telah 
mereka katakan itu. (tidak demikian), tetapi kedua-duanya 
Allah terbuka dia menafkahkan sebagaimana yang dia 
kehendaki. Dan al-Qur'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan 
dan kekafiran bagi kebanyakian diantara mereka. Dan karni 
telah timbulkan permusuhan dan kebencian diantara 
mereka samapai hari kiamat. Setiap mereka menyalakan 
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api peperangan Allah memadamkannya dan mereka 
membuat kerusakan di muka bumi dan Allah tidak suka 
membuat kerusakan 

Sestmgguhnya kamu dapati oarng-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman, yaitu 
orang Y ahudi dan orang Musyrik. Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang­
orang yang beriman ialah orang -orang yang berkata: 
"Sesunggughnya kami ini orang N asrani'' yang demikian 
itu disebabkan karena diantara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan para rahib, (juga) 
karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. 

Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 
kepada rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka 
mengucurkan air mata diebabkan kebenaran (al-Qur'an) 
yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri; 
saya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
catalah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas 
kebenaran al-Qur'an dan kenabian Muhammad Saw) 

Katakanlah: ''Kami beriaman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak-anaknya, dan apa 
yang diberikan kepada Musa, Isa dan dan para nabi dari 
Tuhan Mereka. Dan kami tidak membeda-bedakan 
seorangpun diantara mereka dan hanya kepadanyalah kami 
menyerahkan diri." 
Barangsiapa mencari agama selain Agama Islam, maka 
sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya. 
Dan dia di Akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 

Mereka itu tidak sama diantara ahli kitab itu ada golongan 
yang beringkah-laku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada waktu malam hari, sedang mereka juga 
bersujud (sembahayang) 

Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, 
mereka menyuruh pada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang mungkar dan bersegera pada (menegerjakan) berbagai 
kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. 

Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali­
kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala) nya; dan 
Allah Maha Mengetahi orang-orang yang bertaqwa. 
Maka karena itu serulah (mereka) kepada agama itu dan 
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tetaplah sebagaimana diperintahkan kepadamu dan 
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka: Aku beriman 
kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku 
diperintahkan adil diantara kamu. Allah lah Tuhan kami 
dan Tuhan kamu. Bagi kami amal kami dan bagi kamu 
amal kamu. Tidak ada pertengkaran diantara kami dan 
kamu, Allah mengumpulkan diantara kita dan 
kepadanyalah kembali (kita) 
Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Y ahudi, 
Orang-orang Shabi'in, orang-orang Nasrani ,Orang Majausi 
dan orang Musyrik Allah akan memberikan keputusan 
diantara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu 
Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mu'min lebih baik daripada wanita musyrik, walaupu 
ia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan Wanita-wanita mu'min) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik walau ia menarik 
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izinNya. Dan 
Allah menerangkan ayat-ayatNya (Perintah-perintahNya) 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
Hai Orang-orang yang beriman, apabila datang berhijarah 
kepadamyu perempuan yang beriman maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriaman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) 
orang-orang kafrr. Maka tiada halal bagi orang-orang kafir 
itu dan orang-orang itu tiada halal bagi mereka. Dan 
berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah 
mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka mahamya. Dan 
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawianan) 
dengan perempuan-perempuan kafir, dan hendaklah kamu 
minta mahar yang kamu bayar;dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 
hukurn Allah yang ditetapkanNya diantara kamu. Dan 
Allah Maha Mengetahui dan Bijaksana 
Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik 
tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa 
yang dikendakiNya (untuk diberi) RahmatNya (kenabian); 
dan Allah mempunyai karunia yang besar. 
Orang-orang ka:fir yakni ahli Kitab dan orang-orang 
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Musyrik (mengatakan bahawa mereka) tidak akan 
meniggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka 
bukti yang nyata. 
Sesllllgguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesllllgguhnya Allah ialah al-Masih putra Maryam", 
padahal al-Masih (sendiri) berkata: "Hai bani Isara'il, 
sembahlah Allah tuhanku dan Tuhanmu" Sesungguhnya 
orang yang mempersekutukan (Sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengaharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
dolim itu seorang penolongpun. 
Sesllllgguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sestmgguhnya Allah ialah al-Masih putra Maryam", 
padahal al-Masih (sendiri) berkata: "Hai bani Isara'il, 
sembahlah Allah tuhanku dan Tuhanmu" Sesungguhnya 
orang yang mempersekutukan (Sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengaharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
dolim itu seorang penolongpun 
Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik 
tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa 
yang dikendakiNya (tmtuk diberi) RahmatNya (kenabian); 
dan Allah memptmayai karllllia yang beasr. 

Balasan mereka disisi Tuhan mereka ialah surga' adn yang 
mengalir dibawah sungai; mereka kekal didalamnya 
selama-lamanya. Allah ridlo terhadap mereka dan 
merekapllll ridlo kepadanya. Y aug demikian itu adalah 
balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya 
Pada hari ini dihalalkann bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan 
dihalalkan mengawini) wanta-wanita yang menjaga 
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara orang­
orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, hila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud 
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 
(pula) menjadikannya gWldik-gWldik. Barangsiapa yang 
kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di akhirat 
termasuk orang-orang merugi. 
Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang Y ahudi, 
Orang Shabi'in, siapa saja diantara mereka yang benar­
benar beriman kepada Allah hari kemudian dan beramal 
Sholeh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, 
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tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, Dan tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati 
Hai manusia, sesllllgguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenai mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa 
diantara kamu. Sesllllgguhnya Allah Maha Menegetahui 
lagi Maha Mengenal 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak. 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri 
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu 
dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu 
diwaktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian hari karunia-Nya. Sengguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan. 



BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA 

1. Rasy1d Riqa 

Rashid Rida, nama lengkapnya Sayyld Muhammad Rasyid bin v'Ali Rkjii bin 
Muhammad Syamsu al-Dln al-lfusaini al-QalamiinJ, adalah seorang penulis, ahli hadis, 
sastrawan, sejarawan, dan mufassir. Ia lahir pada tanggal 23 September 1865 m. di 
kampliDg QalamliD yang terletak kurang lebih 3 mil dari Tripoli, Syria. Gelar sayyid 
pada permulaan namanya adalah gelar bagi semua yang mempliDyai garis ketUfliDan 
dengan Sayyld Husan bin, 'AD bin Abl Talib dan Fi_timah binti Rasulillah SAW 

Ia dibesarkan di lingkungan keluarga yang dikenal dengan sebutan syaikh yang 
memiliki masjid tempat berkhalwat dan membaca. Kondisi yang sedemikian itu 
membentuk kepribadiannya menjadi seorang yang patuh kepada agama dania banyak 
belajar dari kakek dan ayahnya sendiri. Ia dikenal sebagai pemuda yang tekliD dan 
rajin, yang selalu menghabiskan waktunya untuk ilmu dan ibadah pada salah satu 
bagian masjid rnilik kakeknya, Syaikh Sayyid Ahmad. IbliDya bercerita bahwa 
semenjak Rashid dewasa, karni tidak melihatnya tidur, karena ia baru tidur sesudah 
karni tidur dan bangliD sebelum kami bangtm. 

SetahliD kemudian, yaitu pada tahun 1299 h./1882 m., ia pindah ke al-Madrasah al­
Wa{amyya.lJ al-Isliimiyya.i}, yang merupakan sekolah terbaik pada saat itu dengan 
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, di samping itu diajarkan bahasa Turki dan 
Prancis. 

Pada awalnya Rashid Rida adalah seorang sufi karena pengaruh buku Ihyii~ 'Uliim al­
Dln karya al-Ghazali. Namtm ia tidak sepenuhnya menyerap ajaran al-Ghazali, seperti 
ajaran Jabariyah, Ta'wil al-'Ashariyah dan al-Sufiyah, Zuhd yang berlebihan dan hal­
hal yang berbau bigah. Akan¥ tetapi setelah membaca a{- 'UJwa.i} al-Wwq~ yang 
diterbitkan oleh Jamal al-Din al-'Afghani dan Muhammad Abduh di Paris, yang 
tersebar keseluruh dunia Islam, ia mengubah sikapnya yang berjiwa sufi menjadi 
seorang yang penuh semangat. Hal ini sesuai dengan pengakuannya sebagai berikut: 
"Dengan membaca al;Urwah al-Wushqa, aku berpindah ke suatu jalan baru dalam 
memaharni agama Islam, dengan keyakinan bahwa Islam bukan sekedar agama ruhani­
ukhrawi semata, akan tetapi Ia adalah agama ruhani danjasmani, ukhrawi dan duniawi, 
yang bertujuan antara lain memberi petunjuk kepada manusia tmtuk menguasainya 
dengan sliDgguh-sungguh". 

Kekaguman Rashid Rida kepada Muhammad Abduh bertambah mendalam sejak 
Abduh kembali ke Beirut pada tahtm 1885 m. tmtuk mengajar dan mengarang. 
Pertemuannya pertama kali dengan Muhammad Abduh terjadi ketika Muhammad 
Abduh berkunjliDg ke Tripoli untuk menemui Shaykh Abdullah al-Barakah, pengajar 
pada al-Madrasah al-Khanll{iyya.i}. 

Pada tanggal 22 Agustus 1935, dalam perjalanan pulang dari kota Suez, Mesir, setelah 
mengantar pangeran al-Sttud bin Abd al-Aziz, mobil yang dikendarainya mengalarni 



kecelakaan dan ia menderita gegar otak dan akhirnya meninggal dunia dalam 
perjalanan. 

2. Muhammad 'AbdiJlt 

Lahir di Mesir pada tahun 1849. Awalnya belajar di Universitas Al-Azhar dan 
kemudian memmtut ilmu dari Sayyid Jamaluddin al-Afgani, ulama pejuang 
kemerdekaan Mesir. Setelah Jamaluddin al-Afgani diasingkan, seiring dengan 
meluasnya imperialisme lnggris di Mesir, Abduh juga diasingkan oleh pemerintah ke 
Suriah. Setelah enam tahun mn oleh pemerintah, Muhammad Abduh menggantikannya 
dalam mengajar. Namlm mengajar di Suriah, Syekh Muhammad Abduh pergi ke Paris 
dan bergabung dengan Jamaluddin al-Afgani dalam menerbitkan surat kabar yang 
mempeijuangkan kebebasan bertajuk "'Urwatul WUS.qa': Sebagaimana al-Afgani, 
Syeikh Muhammad Abduh giat menyuarakan persatuan kaum muslimin sedunia dan 
meyakini bahwa kaum muslim harus bersatu melawan imperialisme Barat. 8 Jumadil 
Awwal tahun 1905Masehi 1323 Hijriah, Syaikh Muhammad Abduh, cendikiawan dan 
pejuang muslim terkemuka Mesir meninggal dunia 

3. Sya4 WaliyullilJ. 

Adalah Syah Waliyullah dilahirkan India pada tahun 1703. Dari keluarga Islam 
revivalis. Sebagaimana revivalis lainnya, yang pada akhirnya mempunyai 
kecenderungan liberal. Namun bagaimanapun juga Syah Waliyullah adalah seorang 
revivalis, disamping ia mengkritik tentang kebiasaan lokal yang tidak Islarni, ia sangat 
tidak sejalan dengan praktik-praktik yang dianggapnya mengarah pada kemusyrikan, 
semisal menglmjlmgi makam-makam orang meninggal dan memintanya sebagai 
perantara. Ia juga melontarkan bahwa Islam adalah pembawa akal budi-zaman akal 
budi ( age of reason) sehingga ia berpendapat bukan masanya lagi Islam mengikuti 
yang tidak rasional, meskipun harus diakui bahwa pada masa Syah Waliyullah taqlid 
masih cukup memiliki kuasa yang berlebihan (hegemonik). Ia meninggal pada tahtm 
1762 Masehi. 

4. Nurcholish Madjid 
Nurcholish Madjid lahir di jombang. Ia dibesarkan dalam lingkunngan santri. Ayahnya 
yang seorang anggota Masymni memiliki andil besar bagi pendidikan Nurcbolish kecil . 
Setelah ia merampungkan sekolah dikampungnya, ia melangsungkan kulianya di lAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dimulai dari situlah pemkiran Nurcholish mulai dikenal 
oleh para intelektual. Dan beberapa tahun kemudian sekembalinya ia menelesaikan 
studi di Amerika, ia mendirikan pendidikan Perguruan Tinggi. Di Paramadina lah ia 
hingga kini mencurahkan segala pikirannya dalam membangun Islam yang memberikan 
warna baru agar pembaruan dalam dunia Islam lebih marak dan berkemanusiaan(piye 
maksudnya?;-) 



• 

Nama 
Tempat/Tanggal Lahir 
Alamat Asal 
Alamat di Y ogyakarta 

Nama Orang Tua 
Ayah 
Ibu 

Peketjaan Orang Tua 
Ayah 
Ibu 

Alamat Orang Tua 

Riwayat Pendidikan 

BIODATA PENYUSUN 

: Robith Marfu' 
: Probolinggo, 08 Maret 1979 
: Jln. Brigjen Katamso 314 Kraksaan Probolinggo 
: Jln. Melati 551 Surokarsan Yogyakarta 55221. 

Phone(0274)383886 

: H. Marfu' Latief 
: Mtmawwarab binti Abd. as- Syakur 

: Wiraswasta 
: Wiraswasta 
: Jln. Brigjen Katamso 314 Kraksaan Probolinggo 

- MI Tarbiyatul Wathan Kraksaan Probolinggo 
- MTs. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta (tahun 

1992-1995) 
- MA Daml Ulum Jombang (tahtm 1995-1998) 
- Jurusan Al- Ahwalu as-Sayahsiyah Fakultas 

Syari ' ab lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(tahun 1998) 

Riwayat Organisasi Kampus : - Sekretaris JCM (Jama'ah Cinema Mahasiswa 
lAIN Sunan Kalijaga (Tahun 2000-2001) 

- Ketua Umum Senat Mahasiswa lAIN Stman 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2002-2003 


